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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah imbalan, kondisi kerja dan
rekan kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode asosiatif/kuantitatif dengan bantuan
program SPSS versi 16.0. Penelitian ini menggunakan asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji determinasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah 45 responden. Pengambilan data primer menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa imbalan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta
Medan. Kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan. Rekan kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan. Imbalan, kondisi kerja dan
rekan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.

Kata Kunci : Imbalan, Kondisi Kerja, Rekan Kerja dan Kepuasan Kerja
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether rewards, working conditions
and coworkers partially and simultaneously have a positive and significant effect
on employee job satisfaction at PT Aplikanusa Lintasarta Medan. The data
analysis technique used is the associative / quantitative method with the help of
the SPSS version 16.0 program. This study uses classical assumptions, multiple
linear regression analysis, t test, F test and determination test. The sample in this
study were 45 respondents. Taking primary data using a questionnaire. The
results showed that partial rewards had a positive and significant effect on
employee job satisfaction at PT Aplikanusa Lintasarta Medan. Working
conditions partially have a positive and significant effect on employee job
satisfaction at PT Aplikanusa Lintasarta Medan. Partial partners partially have a
positive and significant effect on employee job satisfaction at PT Aplikanusa
Lintasarta Medan. Rewards, working conditions and coworkers simultaneously
have a positive and significant effect on employee job satisfaction at PT
Aplikanusa Lintasarta Medan.

Keywords : Rewards, Working Conditions, Coworkers and Job Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menentukan kemajuan
sebuah organisasi. Bisa dikatakan sumber daya manusia merupakan unsur
terpenting di samping unsur lain, seperti modal, material, dan mesin. Hal ini
disebabkan karena manusia sebagai individu bertindak, bekerja sama dan
mengarahkan berbagai sumber daya dan sumber dana yang berguna untuk
mencapai tujuan organisasi. Walaupun dana dan daya memungkinkan organisasi
berbuat sesuatu, akan tetapi sumber daya manusialah yang menyebabkan
terjadinya sesuatu itu.

Pencapaian tujuan perusahaan akan berhasil jika tenaga kerja produktif dan
berprestasi dalam bekerja. Oleh karena itu perusahaan harus memberikan timbal
balik yang sesuai untuk bisa meningkatkan prestasi karyawan dalam bekerja.
Prestasi yang tinggi tidak terlepas dari faktor kepuasan kerja.

Menurut Hasibuan (2014:202) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
“sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya”. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar
pekerjaan. Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan,

peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka



menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan
pekerjaannya dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting. Kepuasan
diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja karyawan yang dinikmati diluar pekerjaan
dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya, agar dia dapat
membeli kebutuhan-kebutuhannya. Karyawan yang lebih suka menikmati
kepuasannya diluar pekerjaan lebih mempersoalkan balas jasa dari pada
pelaksanaan tugas-tugasnya. Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan
adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang
antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. Karyawan yang lebih
menikmati kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas
jika hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak. Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan jika karyawan menerima hasil dari pekerjaannya sesuai dengan
yang diharapkannya maka akan diperoleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang
terdapat dalam pekerjaan akan menggerakkan motivasi yang kuat, sehingga dapat
menghasilkan prestasi kerja yang baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Hasibuan
(2014:202), yaitu “balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang tepat sesuai
keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan pekerjaan, peralatan
yang menunjang  pelaksanaan  pekerjaan, sikap  pimpinan  dalam
kepemimpinannya, dan sifat pekerjaan monoton atau tidak”. Sedangkan menurut
Robbins (2015:108), “faktor yang kondusif bagi tingkat kepuasan kerja karyawan
yang tinggi adalah pekerjaan yang menantang, ganjaran yang pantas, kondisi

lingkungan kerja yang mendukung, dan rekan kerja yang mendukung”.



Orang lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mereka peluang
untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan satu
varietas tugas, kebebasan dan umpan balik tentang seberapa baiknya mereka
melakukan itu. Karakteristik-karakteristik ini membuat pekerjaan menjadi
menantang secara mental.

Karyawan menginginkan sistem penggajian yang mereka anggap tidak
ambigu, dan sejalan dengan harapan mereka. Bila pembayaran itu kelihatan adil
berdasarkan pada permintaan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan
standar pembayaran masyarakat, kepuasan mungkin dihasilkan.

Karyawan merasa prihatin dengan kondisi lingkungan kerja mereka jika
menyangkut masalah kenyamanan pribadi maupun masalah kemudahan untuk
dapat bekerja dengan baik. Dari bekerja orang mendapatkan lebih dari sekedar
uang atau prestasi yang berwujud, bagi sebagian karyawan kerja juga dapat
mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu, tidak heran jika seorang
karyawan memiliki rekan kerja yang suportif dan bersahabat dapat meningkatkan
kepuasan kerja mereka.

Lintasarta (PT Aplikanusa Lintasarta) adalah perusahaan Indonesia yang
bergerak di bidang penyedia jasa komunikasi data, internet &IT Services.

PT Aplikanusa Lintasarta merupakan anak perusahaan dari PT Indosat
Ooredoo Tbk. PT Aplikanusa Lintasarta memiliki beberapa kantor cabang yang
tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya berada di kota Medan.

Berdasarkan survey yang dilakukan terhadap 12 orang karyawan bagian

operasional PT Aplikanusa Lintasarta, para karyawan merasa bahwa pekerjaan



mereka kurang menantang karena tidak memiliki sistem penilaian prestasi kerja
yang cukup baik. Hal tersebut terlihat dari penilaian prestasi kerja pada PT
Aplikanusa Lintasarta hanya berasal dari pimpinan cabang perusahaan. Pimpinan
cabang hanya memerhatikan besarnya target yang telah dicapai perusahaan.
Sedangkan faktor lain seperti tingkat ketepatan waktu dalam pemasangan wifi
skala besar, keamanan alat alat pemasangan wifi yang diantar karyawan dan cara
pelayanan yang diberikan karyawan pada pelanggan tidak diperhatikan.

Fenomena lain yang ada pada PT Aplikanusa Lintasarta adalah para
karyawan bagian pemasangan wifi menerima insentif yang jumlahnya berbeda
yang hanya didasarkan pada penilaian objektif dari pimpinan cabang perusahaan.
Selain itu, bagi karyawan bagian pemasangan wifi yang dapat melampaui target
pemasangan wifi terbanyak hanya diberikan insentif berupa uang. Berikut ini
adalah jumlah insentif yang diterima seorang karyawan pemasangan wifi dengan

jumlah pemasangan terbanyak setiap bulannya pada PT Aplikanusa Lintasarta

pada tahun 2017:
Tabel 1.1
Jumlah Insentif Dari pemasangan wifi
Periode Januari — Desember 2017
Bulan Jumlah Pemasangan Target Insentif

Januari 14 15 Rp 200.000
Februari 17 15 Rp 250.000
Maret 18 15 Rp 250.000
April 11 15 Rp 200.000
Mei 13 15 Rp 200.000
Juni 18 15 Rp 250.000
Juli 17 15 Rp 250.000
Agustus 16 15 Rp 250.000
September 17 15 Rp 250.000
Oktober 13 15 Rp 200.000
November 9 15 Rp 200.000
Desember 11 15 Rp 200.000
Total 174 180




Terjadinya penurunan kinerja karyawan operasional pada PT Aplikanusa
Lintasarta tersebut mengindikasikan terjadinya penurunan tingkat kepuasan kerja
karyawan yang disebabkan oleh imbalan yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan karyawan. kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung karyawan
dan rekan kerja yang tidak kooperatif dalam menjalankan tugas. Bila hal ini tidak
segera ditanggulangi akan berpengaruh terhadap kelangsungan operasional
perusahaan dan akhirnya menurunkan citra perusahaan. Jika kepuasan kerja
rendah tentunya upaya perusahaan untuk mencapai berbagai target perusahaan
sulit tercapai.

.Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Analisa Imbalan, Kondisi Kerja Dan Rekan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Aplikanusa Lintasarta

Medan”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dilihat dari uraian latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat
diambil adalah:
a. Imbalan yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan karyawan.
b. Kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung karyawan.

c. Rekan kerja yang tidak kooperatif dalam menjalankan tugas.



2.  Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini berdasarkan dengan uraian latar
belakang dan identifikasi masalah diatas maka variabel bebasnya adalah imbalan,
kondisi kerja dan rekan kerja. Sedangkan variabel terikatnya adalah kepuasan
kerja. Kemudian untuk tempat penelitiannya saya melakukan di PT Aplikanusa

Lintasarta Medan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah imbalan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta
Medan?

b. Apakah kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta
Medan?

c. Apakah rekan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta
Medan?

d. Apakah imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dilakukan penulis disini

antara lain;

a.

Untuk menganalisis dan mengetahui apakah imbalan secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.

Untuk menganalisis dan mengetahui apakah kondisi kerja secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.

Untuk menganalisis dan mengetahui apakah rekan kerja secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.

Untuk menganalisis dan mengetahui apakah imbalan, kondisi kerja dan

rekan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta

Medan.

Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti, sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan
pengetahuan serta perbandingan dalam melakukan penelitian pada

bidang yang sama pada masa yang akan datang.



b. Bagi Universitas, sebagai salah bentuk pustaka karya ilmiah
mahasiswa mengenai pengaruh imbalan, kondisi kerja dan rekan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

c. Bagi PT Aplikanusa Lintasarta, untuk menjadi bahan pertimbangan
dan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan untuk
meningkatkan kepuasan Kkerja karyawan perusahaan dengan
memberikan informasi hasil penelitian kepada perusahaan.

d. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai referensi yang dapat
memberikan tambahan pengetahuan serta perbandingan dalam
melakukan penelitian pada bidang yang sama pada masa yang akan

datang.

Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Irma Handayani (2016)
yang berjudul : “Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan
kinerja karyawan (Studi pada Karyawan PDAM Kota Malang)”. Sedangkan
penelitian ini berjudul “analisa imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan”.
Pembeda penelitian terletak pada:

Model penelitian : Dalam penelitian ini penulis menggunakan model CFA
(Confirmatory Factory Analysis), sedangkan penelitian terdahulu

menggunakan model analisis regresi linier berganda.



Variabel Penelitian: Pada penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga)
variabel bebas yaitu Kompensasi Lingkungan Kerja dan Karakteristik
pekerjaan. 1 (satu) variabel mediator yaitu kepuasan kerja karyawan dan 1
(satu) variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Sedangkan penelitian ini
menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu imbalan, kondisi kerja dan rekan
kerja serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja karyawan.

Jumlah Observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 66 orang
sedangkan penelitian ini berjumlah 45 orang.

Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2016,
sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018.

Lokasi penelitian : Pada penelitian terdahulu dilakukan di PDAM Kota
Malang, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT Aplikanusa Lintasarta

Medan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan teori
1. Kepuasan Kerja

a. Pengertian Kepuasan Kerja

Dalam suatu perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan pencapaian
hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Dengan
mengetahui kepuasan kerja karyawannya akan merupakan umpan balik
sangat berharga yang dapat menimbulkan respon kerja yang diharapkan
terhadap berbagai program yang ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut Kuswadi (2014), “kepuasan kerja adalah sikap umum
seseorang terhadap pekerjaannya, selisih antara banyaknya penghasilan
yang diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa
yang seharusnya mereka terima”.

Menurut Robbins (2015:101), “Kepuasan kerja sebagai suatu sikap
umum seseorang individu terhadap pekerjaannya”. Pekerjaan menuntut
interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan
kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja
yang sering tidak ideal, dan hal serupa lainnya.Ini berarti penilaian
seorang karyawan terhadap seberapa puas dan tidak puasnya dengan

pekerjaannya.
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Sedangkan menurut Handoko (2014:84) kepuasan kerja adalah
“keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan,
dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Karyawan
yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai
kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi”.

Kepuasan kerja karyawan menurut Hariandja (2010:142) “dapat
dilihat dari pekerjaan yang dilakukan, bahwa pekerjaan tidak hanya
sekadar melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain,
seperti interaksi dengan rekan sekerja, atasan, mengikuti aturan-aturan
dan lingkungan kerja tertentu yang sering kali tidak memadai atau kurang
disukai”. Lebih lanjut dinyatakan oleh Hasibuan (2014:202) bahwa
kepuasan kerja adalah “sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya.Sikap ini dicerminkan oleh moral Kkerja,

kedisiplinan, dan prestasi kerja”.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas tentang kepuasan kerja
maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja kerja karyawan adalah
penilaian seorang karyawan terhadap seberapa puas dan tidak puasnya

dengan pekerjaannya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menciptakan kepuasan kerja karyawan tidaklah mudah, karena tiap
karyawan mempunyai kondisi, harapan dan keinginan yang berbeda-beda.
Namun bagi karyawan dan perusahaan, kepuasan kerja merupakan

kondisi ideal yang harus dicapai. Hal ini karena sikap dan perasaan
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karyawan terhadap segala aspek lingkungan kerjanya akan mempengaruhi
sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.
Untuk itu harus diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan, agar kondisi kepuasan kerja terus dapat diupayakan.
Menurut Robbins (2015:181) “mengatakan ada empat variabel yang
berkaitan dengan kerja yang menentukan atau mendorong kepuasan
kerja:
Kerja yang secara mental menantang; pekerjaan-pekerjaan yang
memberikan mereka kesempatan untuk menggunakan ketrampilan dan
kemampuan mereka dan menawarkan beragam, kebebasan dan umpan
balik mengenai betapa baik mereka mengerjakannya.
Ganjaran yang pantas; sistem upah dan kebijakan promosi yang adil.
Kondisi kerja yang mendukung; kenyamanan pribadi atau faktor-faktor
lingkungan.
Rekan sekerja yang mendukung; kebutuhan interaksi sosial, perilaku

atasan dan minat pribadi.

Sementara itu menurut As’ad (2013:114), “faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja”:

Kesempatan untuk maju, yaitu ada tidaknya kesempatan untuk
memperoleh pengalaman dan peningkatan kemempuan selama kerja.
Keamanan, sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja baik bagi

karyawan pria maupun wanita.
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Gaji/upah lebih banyak menyebabkan ketidak puasan dan jarang orang
menekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang
diperolehnya.

. Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan
situasi dan kondisi kerja yang stabil.

Pengawasan atau supervisi, bagi karyawan, supervisor diangap sebagai
figur ayah sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat
menakibatkan kemangkiran dan perputaran pegawai.

Faktor intrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada pada pekerjaan
mensyaratkan ketrampilan tertentu. Sukar mudahnya serta kebanggan
akan tugas akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan konsumen.
Kondisi kerja, termasuk kondisi tempat, ventilasi, kantin serta tempat
parkir.

. Aspek sosial dalam pekerjaan, merupakan salah satu sikap yang sulit
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor penunjang kepuasan kerja.
Komunikasi antara karyawan dengan pihak manajemen banyak dipakai
alasan untuk mneyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan
pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat
atau prestasi para karyawan sangat berperan dalam menimbulkan rasa
puas terhadap kerja.

Fasilitas lainnya seperti rumah sakit, cuti, dana pensiun atau perumahan
merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan

menimbulakan kepuasan kerja.
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“Beberapa faktor yang dapat digunakan oleh manajemen untuk
memuaskan kebutuhan para anggota, antara lain disebutkan oleh Siagian

(2015:22) yaitu”:

. Adanya tujuan yang jelas, baik yang bersifat jangka panjang, sedang
maupun jangka pendek.

. Proses kebijaksanaan yang melibatkan semua unsur dalam organisasi,
paling sedikit sebagai sumber informasi dan input.

Proses pengambilan keputusan yang demokratis dengan mendengar
pendapat unsur pelakasana.

. Proses pelaksanaan yang didasarkan atas pembagian tugas yang jelas.
Pendelegasian wewenang yang menggairahkan pengembangan daya
inovasi dan kreasi anggota organisasi.

Pengawasan yang bersifat mendidik atau bukan untuk mencari alasan
bagi pimpinan untuk bertindak punitif.

. Penggunaan sistem umpan balik secara efektif dalam keseluruhan proses

manajemen.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa

faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah:

Pekerjaan yang Menantang
Imbalan
Kondisi kerja

Rekan kerja
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f.
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Pendidikan

Pelatihan

g. Etos kerja

Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Kreitner dan Kinicki (2014:274-275), “Kepuasan Kkerja

adalah suatu respons efektivitas atau respons emosional terhadap berbagai
aspek pekerjaan. Defenisi ini berarti bahwa kepuasan kerja bukanlah
suatu konsep tunggal. Sebaliknya, seseorang dapat relatif puas dengan
suatu aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan salah satu atau lebih

saspek yang lainnya. Indikator kepuasan kerja adalah”:

1. Motivasi
Motivasi diartikan suatu sikap pimpinan dan karyawanterhadap situasi
kerja di lingkunan organisasinya, mereka yang bersikapmpositif
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi
sedangkan mereka yan bersikap negatif akan kontra terhadap situasi
kerjanya.

2. Komitmen organisasi
Mencerminkan tingkatan dimana individu mengidentifikasi dengan
organisasi dan mempunyai komitmen terhadap tujuannya. Antara
komitmen organisasi dengan kepuasan terdapat hubungan yang

sifnifikan dan kuat, karena meningkatnya kepuasan kerja akan
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menimbulkan tingkat komitmen yang lebih tinggi. Selanjutnya
komitmen yang lebih tinggi dapat meningkatkan produktivitas kerja.

3. Ketidakhadiran

Ketidakhadiran adalah kegagalan untuk melapor pada waktu Kkerja,
dengan kata lain ketidakhadiran merupakan kegagalan seorang
karyawan untuk hadir di tempat kerja.
4. Berhentinya karyawan

Ketertarikan individu yang kuat terhadap berbagai alternatif pekerjaan
lain di luar perusahaan atau sebagai ‘penarik diri’ dari pekerjaan yang
sekarang yang tidak memuaskan dan penuh dengan stres.
5. Stress yang dirasakan

Perasaan yang meneka atau merasa tertekan yang dialami karyawan

delman menghadapi pekerjaan.

Ganjaran yang Pantas (Imbalan)
a. Pengertian Ganjaran yang Pantas (Imbalan)

Robbins (2015:35), “Imbalan yang pantas atau imbalan yang layak
adalah merupakan keinginan karyawan akan sistem upah dan kebijakan
promosi yang mereka pandangan sebagai adil, tidak kembar arti, dan segaris
dengan pengharapan mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang didasarkan
pada tuntutan pekerjaan, tingkat ketrampilan individu, dan standar
pengupahan komunitas, kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan.

Tentu saja tidak semua orang mengejar uang, banyak orang bersedia
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menerima baik uang yang lebih kecil untuk bekerja di lokasi yang lebih
diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau mempunyai
keleluasaan yang lebih besar dalam kerja yang mereka lakukan dan jam-jam
kerja. Tetapi kunci yang menautkan upah dengan kepuasan bukanlah jumlah
mutlak yang dibayarkan, lebih penting adalah pandangan keadilan. Serupa
pula, karyawan berusaha mendapatkan praktik promosi yang adil, karena
promosi memberikan kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, tanggung
jawab yang lebih banyak, dan status sosial. Oleh karena itu individu yang
berpandangan bahwa keputusan promosi dibuat dalam cara yang adil
kemungkinan besar akan mengalami kepuasan dari pekerjaan mereka”.
Dessler (2015:98), “mengkaitkan imbalan yang diperoleh dengan
menyatakan bahwa apabila seseorang merasa bahwa menerima gaji yang
lebih rendah dari yang seharusnya diterima, maka mungkin akan
mengurangi upayanya dalam pekerjaan, barangkali dengan mengurangi
upayanya dalam pekerjaan, mengurangi waktu kerjaatau bekerja lebih
lamban”. Apabila merasa mendapat gaji yang lebih tinggi dari seharusnya,
maka mungkin akan meningkatkan kontribusinya dalam pekerjaan.
Selanjutnya dinyatakan bahwa orang-orang biasanya termotivasi atau
terdorong untuk berperilaku dalam suatu cara tertentu yang mereka rasa
mengarah pada imbalan. Oleh sebab itu memotivasi seseorang memerlukan
dua hal: pertama, berusaha mengetahui hal-hal yang diinginkan seseorang
dan menggunakan hal itu sebagai alternatif imbalan dan kedua, berusaha

agar merasakan bahwa upaya yang akan dilakukannya akan mungkin
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mengarah pada perolehan imbalan itu. Dari uraian di atas maka dapat

dikatakan bahwa imbalan merupakan pemberian yang diterima karyawan

sebagai balas jasa atas prestasinya kepada perusahaan dalam melaksanakan

pekerjaan.

b. Indikator-Indikator Ganjaran yang Pantas

Menurut Robbins (2015:108), “Imbalan yang pantas adalah tingkat persepsi

pantas (adil) imbalan yang diterima oleh pegawai berbentuk gaji, insentif

finansial, tunjangan, dan promosi, dan terjauh dari praktek politik dalam

promosi. Indikator imbalan yang pantas adalah”:

1.

2.

gaji yang dapat memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan keluarga
gaji yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan

gaji yang didasarkan pada ilmu pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan pribadi.

imbalan yang diterima jika realisasi prestasi kerja melampaui
standar prestasi kerja / sistem insentif finansial.

gaji yang diterima dibandingkan dengan gaji pegawai organisasi

lain pada jabatan atau pekerjaan yang sama.

Kondisi Kerja yang Mendukung

a. Pengertian Kondisi Kerja yang Mendukung

Nitisemito (2014:176), “Kondisi kerja dalam suatu perusahaan sangat

penting untuk diperhatikan. Pencapaian visi dan misi perusahaan tidak
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dapat dilaksanakan secara efektif bilamana tidak didukung dengan kondisi
kerja yang menyenangkan. Bekerja dalam ruangan atau tempat kerja yang
tidak menyenangkan akan menurunkan semangat untuk bekerja. Oleh
karena itu perusahaan harus membuat kondisi kerja yang nyaman dan
menyenangkan sehingga kebutuhan-kebutuhan fisik terpenuhi dan
menimbulkan kepuasan kerja. Kondisi kerja adalah keadaan lingkungan
atau tempat seseorang karyawan dalam bekerja yang dapat mempengaruhi
dalam semangat kerja, yang meliputi kondisi fisik dan kondisi non fisik”.

Menurut Robbins (2015:36), “Kondisi kerja yang mendukung
dikatakan bahwa para karyawan prihatin dengan lingkungan kerja mereka
yang menyangkut kenyamanan pribadi maupun kemudahan untuk dapat
bekerja dengan baik. Studistudi menunjukkan bahwa karyawan lebih
menyukai lingkungan fisik yang tidak berbahaya atau yang nyaman. Selain
itu kebanyakan karyawan lebih suka bekerja tidak jauh dari rumah, dalam
fasilitas yang bersih dan relatif modern, dan dengan alat dan perlengkapan
yang memadai. Kondisi kerja ini adalah berdasarkan lingkungan fisik dan
non-fisik, yang merupakan faktor penting dalam memberikan kepuasan
kerja karyawan. Kondisi lingkungan fisik: panas, dingin, berdebu, bising,
dan lainlain. Termasuk di sini adalah kondisi tempat, ventilasi, penyinaran,
kantin, dan tempat parkir. Sedangkan lingkungan non-fisik diantaranya
adalah lingkungan kerja yang aman dan nyaman”.

Nitisemito, (2014:176), “Kondisi kerja yang mendukung diartikan

sebagai kepedulian karyawan akan tempat bekerja baik untuk kenyamanan
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pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas dengan baik,
mereka cenderung lebih menyukai lingkungan yang aman dan nyaman.
Temperatur, cahaya, dan faktor-faktor lingkungan lainnya, seharusnya tidak
terlalu ekstrem (terlalu banyak atau terlalu sedikit) seperti misalnya terlalu
panas, terlalu remang-remang. Secara umum kondisi lingkungan biasanya
tidak terlalu berpengaruh terhadap kepuasan kerja selama tidak benar-benar
buruk. Maka dapat dikatakan bahwa kondisi kerja adalah merupakan
keadaan berdasarkan tempat bekerja yang menyangkut kenyamanan pribadi
maupun kemudahan untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik.Kondisi
kerja ini adalah berdasarkan lingkungan fisik dan non-fisik”.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Kerja yang Mendukung
Nitisemito, (2014:176), “Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan adalah lingkungan
yang bersih, penerangan yang cukup, pertukaran udara yang baik, jaminan
terhadap keamanan, tingkat kebisingan, hubungan kerja yang harmonis.
Kondisi kerja yang baik akan mendorong karyawan senang bekerja dan
meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik
menuju ke arah peningkatan produktivitas”.

Indikator Kondisi Kerja yang Mendukung

“Kondisi kerja yang mendukung adalah tingkat kepedulian yang
dipersepsikan pegawai terhadap lingkungan kerja yang memberikan
kenyamanan pribadi dan memudahkan mengerjakan tugas yang baik
(Robbins, 2015 : 108)”. Indikator kondisi kerja yang mendukung adalah :

1. Sirkulasi udara, temperature wudara, kesegaran udara, dan
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keadaancahaya

2. Persepsi mengenai keadaan derau dan bisingsuara

3. Kebersihan, kemodernan dan kelengkapan fasilitas kerja dan
peralatankerja

4. Kelengkapan peralatan keselamatan kerja termasuk tanda-tanda
bahaya di lingkungan kerja

5. Kelengkapan fasilitas kesehatan

Rekan Kerja yang Mendukung
a. Pengertian Rekan Kerja yang Mendukung

“Ada tenaga kerja yang dalam menjalankan pekerjaannya memperoleh
masukan dari tenaga kerja lain. "Hubungan antara pekerja adalah hubungan
ketergantungan sepihak yang berbentuk fungsional. Kepuasan kerja yang
ada timbul karena mereka dalam jumlah tertentu berada dalam satu ruangan
kerja sehingga dapat berkomunikasi (Handoko, 2014:86)”. Dalam kelompok
kerja di mana para pekerjanya harus bekerja sebagai satu tim, kepuasan kerja
mereka dapat timbul karena kebutuhan-kebutuhan tingkat tinggi mereka
seperti harga diri, aktualisasi diri dapat dipenuhi dan mempunyai dampak
pada motovasi kerja mereka. Hubungan dengan yang konsisten berkaitan
dengan kepuasan kerja adalah tenggang rasa. Hubungan fungsional
mencerminkan sejauh mana atasan membantu tenaga Kkerja untuk
memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja. Hubungan

keseluruhan didasarkan pada keterkaitan antara pribadi yang mencerminkan
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sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa, misalnya keduanya mempunyai
pandangan hidup yang sama. Tingkat kepuasan kerja yang paling besar
dengan atasan adalah jika kedua jenis hubungan adalah positif. Atasan yang
memiliki ciri pemimpin yang transformasional, maka tenaga kerja akan
meningkat motivasinya dan sekaligus merasa puas dengan pekerjaannya.

Menurut Robbins (2015:36): “Dari kerja orang mendapatkan lebih
dari sekadar uang atau prestasi-prestasi yang berwujud. Bagi kebanyakan
karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena
itu tidak heran, memiliki rekan kerja yang supportif dan bersahabat dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Perilaku dari pimpinan juga merupakan
penentu utama terhadap kepuasan kerja. Studi-studi umumnya menemukan
bahwa kepuasan karyawan ditingkatkan bila penyelia langsung memahami
dan secara bersahabat, memberikan pujian atas kinerja yang baik,
mendengarkan pendapat karyawan dan menunjukkan minat pribadi terhadap
mereka”.

Kepuasan kerja karyawan akan dapat tercapai bilamana pimpinan
langsung dapat memahami, bersahabat dan memberikan pujian atas kinerja
karyawan yang baik, mendengarkan pendapat karyawan, dan menunjukkan
minat pribadi terhadap mereka. Rekan sekerja yang mendukung
mengandung pengertian bahwa orang-orang mendapatkan lebih dari pada
sekedar uang atau prestasi yang berwujud dari dalamkerja, tetapi kerja juga
mengisi kebutuhan akan interaksi sosial, sehingga sangat penting bagi

mereka untuk memiliki rekan kerja yang mendukung dan dapat bekerjasama
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dengan baik. Dalam hal ini Luthans (2012:152) “menambahkan bahwa
selain pengaruh teman sekerja, juga pengaruh atasan pada kepuasan kerja,
seperti perhatian atasan akan tingkat kesejahteraan pegawai/karyawan,
bimbingan dan bantuan dalam melaksanakan pekerjaan, komunikatif, serta
mau melibatkan diri dalam pekerjaan akan menimbulkan kepuasan kerja”.
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa rekan
kerja yang mendukung mengandung pengertian tentang terjalinnya
hubungan kerja berdasarkan prestasi yang berwujud, dan untuk mengisi
kebutuhan akan interaksi sosial.
a. Indikator-Indikator Rekan Kerja yang Mendukung
“Rekan sekerja yang mendukung adalah tingkat perhatian secara
pribadi yang didapatkan seorang pegawai dari orang lain termasuk rekan
bawahan, rekan sejawat, dan atasan langsung dalam jaringan sosial
pekerjaan (Robbins, 2015 : 108)”. Indikator rekan sekerja yang
mendukung adalah
1. Rekan bawahan dan rekan sejawat yang memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk bekerja sama
dalam memecahkan persoalan pekerjaan yangsulit.
2.  Rekan bawahan dan rekan sejawat yang suka mendengarkan dan
memahami keluhan dan pendapat tentang memecahkan

persoalanpekerjaan.

3. Atasan langsung yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan untuk bekerja sama dalam memecahkan



persoalan pekerjaan yangsulit.

4, Atasan

langsung yang

suka memberi

memecahkan persoalan pekerjaan.

B. Penelitian Terdahulu
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pertolongan dalam

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian yang telah

ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

Table 2.1. Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
dan tahun Penelitian

1 | Andayani | Analisis Pengaruh | reward (  XIl), | Variabel  kepuasan
(2013) Kepuasan Kerja | kerja yang | kerja yang terdiri

terhadap menantang (X2), | dari reward (X1),
Komitmen rekan sekerja | kerja yang
Karyawan  Hotel | yang mendukung | menantang (X2),
Pacung Mountain | (X3) dan kondisi | rekan sekerja yang
Resort Bali kerja yang | mendukung (X3),
mendukung (X4) | dan kondisi kerja
yang mendukung
(X4) berpengaruh
signifikan  terhadap
komitmen karyawan
Hotel Pacung
Mountain Resort

Bali.

2 Robert Analisis Pengaruh | pekerjaan  yang | pekerjaan yang
Deffie Faktor-Faktor menantang (X1), | menantang, imbalan,
(2011) Kepuasan Kerja | imbalan (X2), | kondisi  kerja, dan

Karyawan Pada | kondisi kerja | rekan kerja secara
Hotel Inna  Di | (X3), dan rekan | simultan dan parsial
Parapat kerja (X4) | atau terpisah
terhadap berpengaruh  sangat
kepuasan  kerja | signifikan terhadap
karyawan(Y4) kepuasan kerja
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karyawan pada Hotel
Inna Parapat

Irma
Handayani
(2016)

Faktor-faktor yang
mempengaruhi

kepuasan kerja dan
kinerja  karyawan
(Studi pada
Karyawan PDAM
Kota Malang)

Kompensasi (X1)
Lingkungan Kerja
(X2),Karakteristik
pekerjaan  (X3),
Kepuasan  kerja
karyawan (2),
Kinerja Karyawan

(Y)

Kompenasali,
lingkungan kerja dan
karakteristik

pekerjaan tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
kepuasan kerja,
kepuasan kerja
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadapkinerja
karyawan.
Kompenasai,

lingkungan kerja dan
karakteristik
pekerjaan tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
kinerja karyawan.

C. Kerangka Konseptual.

Menurut Sugiyono (2014:60), “kerangka konseptual menjelaskan secara

teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti, jadi secara teoritis perlu

dijelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen”.

1.  Pengaruh Ganjaran Yang Pantas Terhadap Kepuasan Kerja

Kepuasan terhadap tingkat kompensasi didasarkan pada perbandingan

antara tingkat kompensasi dengan apa yang seharusnya mereka terima. Karyawan

cenderung merasa puas apabila tingkat kompensasi yang seharusnya mereka

terima sebanding dengan tingkat kompensasi aktual, dan tidak puas apabila
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tingkat kompensasi aktual lebih kecil dari tingkat yang seharusnya. Kepuasan
kompensasi berhubungan dengan perbedaan tingkat kompensasi pada tingkat
pekerjaan atau jabatan yang berbeda-beda dalam suatu organisiasi. “Perbedaan
kompensasi berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab dari suatu pekerjaan, dan
hirarki atau kedudukan seseorang dalam organisasi (As’ad, 2013:108)”.

Oleh sebab itu tidak mengherankan jika kompensasi manager lebih banyak
daripada karyawan operasional. Pada umumnya karyawan akan menerima
perbedaan tingkat kompensasi yang didasarkan pada tanggungjawab,
produktivitas, kemampuan, pengetahuan, dan kegiatan-kegiatan managerial

lainnya.

2.  Pengaruh Kondisi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Kondisi kerja yang kondusif akan membangkitkan semangat kerja atau
gairah bekerja, dengan kata lain lingkungan kerja yang baik seperti penyusunan
tempat Kkerja, tata ruang dan alat perlengkapan kantor yang baik, akan membantu
kelancaran proses pelaksanaan tugas. Dengan terpenuhinya kondisi fisik kerja
yang mereka harapkan kepuasan kerja akan lebih tinggi. Kondisi kerja merupakan
aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja. “Lingkungan kerja yang baik apabila
mampu mendukung efektivitas tugas pekerjaan baik karyawan secara sosial akan

meningkatkan kepuasan kerja (Hasibuan, 2014:204)”.

3. Pengaruh Rekan Kerja Yang Mendukung Terhadap Kepuasan Kerja
Rekan sekerja merupakan lingkungan Kkerja terdekat yang akan

mempengaruhi situasi kerja dan berpengaruh pada motivasi dan prestasi. Rekan
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sekerja yang menunjukkan sikap bersahabat dan mendukung dapat memberikan
kepuasan. Kenyataannya kebanyakan orang, kerja selain untuk mencari uang juga
untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial. Oleh sebab itu tidaklah mengejutkan
bila mempunyai rekan sekerja yang baik dan ramah akan meningkatkan kepuasan
kerja. Sebaliknya, bila hubungan antar rekan kerja tidak berjalan baik dapat
berdampak negatif pada kepuasan kerja. Siagian (2014:121-122), “menegaskan
manusia berkarya tidak hanya sekedar mencari nafkah, meskipun hal itu tetap
penting, melainkan sebagai wahana untuk mengangkat harhat dan martabatnya.
Berarti untuk memuaskan kebutuhan harga diri antara lain melalui perolehan
pengakuan dan penghargaan dari orang lain, seperti atasan, rekan kerja dan
bawahan. Rekan kerja mempunyai sumbangan terbesar terhadap kepuasan kerja

karyawan yang kemudian diikuti oleh variabel lain yaitu kondisi kerja”.

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat dibuat kerangka konseptual

sebagai berikut ini:

| Imbalan
(X1)
. ] Kepuasan
Kondisi Kerja > Igerja
(X2) (Y

A

Rekan Kerja
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Penulis 2018
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang sifatnya sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. “Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2014:306)”.
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka
konseptual yang telah di uraikan maka hipotesis penelitian ini adalah :
1. Imbalan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.
2. Kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
ternadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta
Medan.
3. Rekan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan.
4. Imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT

Aplikanusa Lintasarta Medan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pedekatan Penelitian.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah asosiatif/kuantitatif.
Menurut Rusiadi, Subiantoro, Hidayat (2014:12), “penelitian asosiatif/kuantitatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala”.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh
(imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja) yang relevan dalam mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta, serta untuk
menganalisis dan mengetahui apakah imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT

Aplikanusa Lintasarta.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian.
1. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada kantor PT Aplikanusa Lintasarta, Jl.

Abdullah Lubis No. 59 Medan.
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2.  Waktu Penelitian.
Penelitian dilakukan mulai Juni 2018 sampai dengan selesai, dengan

format sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
Bulan
No Aktivitas Juni Agustus | Oktober Januari
2018 2018 2018 2019

Riset awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan SKkripsi
Bimbingan Skripsi
8 | Meja Hijau

Sumber: Penulis (2018)

N O WIN| -

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2013:173) mengemukakan bahwa “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi adalah suatu kelompok dari
elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan
sumber dari data yang diperlukan (Manullang, dkk 2014:67). Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT Aplikanusa Lintasarta yang

berjumlah 45 orang.
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2. Sampel.

"Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian (Manullang, dkk 2014:67)”. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila
jumlah populasi kurang dari 100 orang maka jumlah sampelnya seluruh
populasi atau penelitian dinamakan penelitian populasi atau penelitian
sensus. (Sugiyono 2014 : 116-124).

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 orang, yang

merupakan jumlah karyawan PT Aplikanusa Lintasarta.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer, adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri
(bukan orang lain) dari sumber data utama guna kepentingan
penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya tidak ada. Data primer
pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh langsung melalui
hasil jawaban dari kuisioner yang disebar kepada 45 orang yang
merupakan jumlah karyawan PT Aplikanusa Lintasarta.

2. Data sekunder, merupakan data yang sudah tersedia yang dikutip oleh
peneliti guna kepentingan penelitiannya. Data diperoleh melalui studi

pustaka serta internet yang berkaitan dengan objek penelitian.
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional.
1. Variabel Penelitian.

Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel penelitian yaitu :

a) Variabel Dbebas atau independen, adalah variabel yang
menyebabkan atau mempengaruhi yaitu variabel yang diukur,
dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati
(Rusiadi,dkk 2014 : 50).

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah imbalan
(X1), kondisi kerja dan (X2), rekan kerja (X3).

b) Variabel terikat atau dependen, adalah faktor-faktor yang
diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh
variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau tidak muncul atau
berubah sesuai dengan diperkenalkan oleh peneliti (Rusiadi, dkk
2014 : 50). Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) adalah

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta.

2.  Definisi Operasional

Menurut Rusiadi, dkk (2014 : 88), “Definisi Operasional adalah
penjabaran akan definisi variabel dan indikator pada penelitian selanjutnya
menggambarkan pola pengukuran atas variabel dan indikator yang
dikembangkan pada penelitian”. Definisi Operasional adalah penjelasan

tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, sehingga
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memudahkan pengukuran dan pengamatan serta pengembangan instrumen /

alat ukur.
Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional Pengukuran
Imbalan Tingkat persepsi Dapat memenuhi kebutuhan hidup Likert
(X1) pantas (adil) pribadi dan keluarga
imbalan  yang Didasarkan pada tuntutan pekerjaan
diterima oleh . .
! Didasarkan pada ilmu pengetahuan,
pegawal . keterampilan dan kemampuan pribadi
berbentuk  gaji, P emampuan pribadt
insentif finansial, Imbalan yang diterima jika realisasi
tunjangan, dan prestasi kerja melampaui standar
_ prqmosi, dar} prestasi kerja / sistem insentif finansial
Robbbins | terjauh dari Dibandingkan dengan gaji pegawai
(2015:108) | prakiek po'.'t'k organisasi lain pada jabatan atau
dalam promosi. .
pekerjaan yang sama
Kondisi Tingkat udara, dan keadaan cahaya Likert
Kerja kepedulian yang Persepsi mengenai keadaan derau dan
(X2) dlpersepsman bising suara
pegawal terhadqp Kebersihan, kemodernan dan
lingkungan kerja - .
yang kelengkapan fasilitas kerja dan
memberikan peralatan kerja
Robbbins kenyamanan Kelengkapan peralatan keselamatan
(2015:108) | pribadi dan kerja termasuk tanda-tanda bahaya di
memudahkan lingkungan kerja
mengerjakan Kelengkapan fasilitas kesehatan
tugas yang baik
Rekan Kerja | Tingkat Rekan bawahan dan rekan sejawat Likert
(X3) perhatian  secara yang memiliki ilmu pengetahuan,
p_”bad'k yang keterampilan dan kemampuan untuk
S(;g?gr?; a;egawai bekerja sama dalam memecahkan
dari orang lain persoalan pekerjaan yang sulit _
termasuk  rekan Rekan bawahan dan rekan sejawat
bawahan, rekan yang suka mendengarkan  dan
sejawat, dan memahami  keluhan dan pendapat
. atasan  langsung tentang  memecahkan  persoalan
Robbbins dalam  jaringan pekerjaan
(2015:108) | sosial pekerjaan

Atasan langsung yang memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan untuk bekerja sama dalam
memecahkan persoalan pekerjaan yang
sulit

Atasan langsung yang suka memberi
pertolongan  dalam  memecahkan
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persoalan pekerjaan.

Kepuasan Penilaian Motivasi Likert
Kerja seorang Komitmen organisasi
(Y) karyawan dalam Ketidakhadiran

dirinya terhadap
puas dan tidak
Kritner dan | puasnya dalam
Kinicki pekerjaan  yang
(2014:274- | dilakukannya.

275)

Berhentinya karyawan
Stress yang dirasakan

a s wbdE

Sumber : Penulis (2018)

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah:
1. Angket (Questionnaire)
Metode pengumpulan data yang dengan membuat daftar pertanyaan
dalam bentuk angket yang ditujukan kepada responden. Teknik
Pengumpulan Data ini menggunakan Skala Likert.

Tabel 3.3. Skala Penilaian Likert

Jawaban Bobotnilai
SangatSetuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Observasi
Di dalam penelitian ini dilakukan sebelum dilaksanakannya
pengambilan data. Hal ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menyusun instrument penelitian.
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3. Wawancara
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan wawancara
tidak terstruktur karena hanya ingin mendapatkan informasi tambahan atau

garis besar permasalahan dari responden yang telah mengisi kuisioner.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014:70), “untuk mengetahui kelayakan :
untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
(angket) yang akan disajikan kepada pada responden maka diperlukan uji
validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan
dianggap valid”.

b. Uji Reliabilitas (kehandalan)

Menurut Sugiyono (2014:70), “untuk mengetahui kestabilan dan
konsisten responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan
konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner. Reliabilitas
suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s

alpha lebih besar (>) 0,60”.
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Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka
dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan
data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain
menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau

bantuan aplikasi Software SPSS 16.0 For Windows.

2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Situmorang (2014 : 114), “Uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS). Jika hasil regresi telah memenuhi asumsi-asumsi
regresi maka nilai estimasi yang diperoleh akan bersifat BLUE (Best, Linear,
Unbiased, Estimator). BLUE adalah asumsi yang dikembangkan oleh Gauss
Markov Theorem. Sebelum melakukan analisis regresi, maka dilakukan
pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi, vyaitu: uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heterokedastisitas”.
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni
distribusi data dengan bentuk lonceng. “Data yang baik adalah data
yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data

tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan (Situmorang,
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2014 : 114)”. Untuk menguji hal tersebut dapat dipergunakan metode
grafis. Normal P-P Plot dari standartdizednresidual cumulative
probability, dengan mengidentifikasikan apabila sebenarnya berada di
sekitar garis normal, maka asumsi kenormalan dapat dipenuhi. Selain
itu Uji Kolmogorov-Sminov juga dipergunakan untuk melihat
kenormalan dengan identifikasi juga nilai P-value lebih besar dari
alpha, maka asumsi kenormalan dapat diterima. Dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) maka jika nilai
Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikansi 5% (0,05) artinya
variabel residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Situmorang (2014 : 115), “uji multikolinearitas digunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau dengan
kata lain variabel independen yang satu dengan yang lain dalam
model regresi berganda tidak boleh saling berhubungan secara
sempurna atau mendekati sempurna”. Untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari besarnya
nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melaui SPSS
dengan ketentuan :

1) Bila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah

multikolinearitas.
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2) Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Situmorang (2014 : 115), “uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji data residu tidak bersifat acak. Residu yaitu variabel-
variabel lain yang terlibat akan tetapi tidak termuat di dalam model
sehingga residu adalah variabel tidak diketahui sehingga di asumsikan
bersifat acak. Karena diasumsikan acak, maka besarnya residu tidak
terkait dengan besarnya nilai prediksi. Uji heteroskedastisitas juga
pada prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varian
yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika varian sama dan ini
yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas,
sedangkan jika varian tidak sama dikatakan terjadi heteroskedastisitas.
Cara mendeteksinya adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot yang disajikan, terlihat titik-titik menyebar
secara acak tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta
tersebut baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastistas pada model regresi, sehingga

regresi layak dipakai”.

3. Regresi Linier Berganda
Analisi regresi linear berganda menurut Situmorang (2014:166)

“digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas
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(imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja) terhadap variabel terikat
(kepuasan kerja)”, dengan rumus :

Y =0+ B1X1 + R2X2+ R3Xz+ €

Keterangan :

Y = Kepuasan Kerja (Dependent Variabel)

a = Konstanta

© = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Imbalan (Independent Variabel)

X2 = Kondisi Kerja (Independent Variabel)

X3 = Rekan Kerja (Independent Variabel)

€ = Error term

Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Menurut Situmorang (2014 : 116), “uji F digunakan untuk mengetahui

pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak

dengan nilai alpha = 0,05 (5%)”. Kriteria pengujian adalah :

1) HO : bl = 0, artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) HO : bl # 0, artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusannya :

HO diterima jika Fhitung < Ftabel, pada a = 5%



40

HO ditolak jika Fhitung > Ftabel, pada o = 5%

b. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Situmorang (2014 : 117), “uji t digunakan untuk menguji

sendiri-sendiri secara signifikan hubungan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y) dengan nilai alpha = 0,05%”. Kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut:

HO : bl = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

HO : bl # 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu :

HO diterima jika thitung < ttabel, pada o = 5%

HO ditolak jika thitung > ttabel, pada a = 5%

c. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Situmorang (2014 : 117), “koefisien determinan digunakan
untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel
terikat. Jika nilai mendekati angka 1 maka variabel bebas makin mendekati
hubungan dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan model
tersebut dapat dibenarkan. Dari koefisien determinasi ini dapat diperoleh suatu
nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel X terhadap variasi naik

turunnya variabel Y, yang biasanya dapat dinyatakan pula dalam presentase”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan
bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir dan masa kerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 21 46.7 46.7 46.7
Perempuan 24 53.3 53.3 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa karyawan PT Aplikanusa Lintasarta
Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 24 orang atau sebesar 53.3% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  20-30 Tahun 25 55.6 55.6 55.6

31-40 Tahun 13 28.9 28.9 84.4

41-50 Tahun 7 15.6 15.6 100.0

Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT Aplikanusa

Lintasarta Medan yang menjadi responden berusia 20 — 30 tahun, yaitu sebanyak

25 orang atau sebesar 55.6% dari total responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid D3 7 15.6 15.6 15.6

S1 12 26.7 26.7 42.2

S2 3 6.7 6.7 48.9

SMA 23 51.1 51.1 100.0§

Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT Aplikanusa

Lintasarta Medan yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir SMA

yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 51.1% dari total responden.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja.

Tabel 4.4
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  1-2 Tahun 5 11.1 11.1 11.1
2-3 Tahun 32 71.1 71.1 82.2
4-5 Tahun 8 17.8 17.8 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT Aplikanusa
Lintasarta Medan yang menjadi responden memiliki masa kerja 2 - 3 tahun yaitu

sebanyak 32 orang atau sebesar 71.1% dari total responden.
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2. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini 3 (tiga) variabel bebas yaitu imbalan, kondisi kerja dan rekan
kerja, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Dalam penyebaran
angket, masing-masing butir pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh
responden yang berjumlah 45 orang. Adapun jawaban-jawaban dari responden
yang diperoleh akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut:

a. Variabel X1 (Imbalan)

Tabel 4.5
Saya menerima imbalan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan
keluarga.
Pernyataan X1.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 13 28.9 28.9 28.9
Ragu-Ragu 14 31.1 31.1 60.0
Setuju 17 37.8 37.8 97.8
Sangat Setuju 1 2.2 2.2 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 1 orang (2.2%), setuju sebanyak 17 orang (37.8%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (31.1%) dan sebanyak 13 orang (28.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang (37.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya menerima imbalan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup

pribadi dan keluarga.



Tabel 4.6

Saya menerima imbalan yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan.
Pernyataan X1.2
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 14 31.1 31.1 31.1
Ragu-Ragu 10 22.2 22.2 53.3
Setuju 17 37.8 37.8 91.1
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (8.9%), setuju sebanyak 17 orang (37.8%), ragu—ragu
sebanyak 10 orang (22.2%) dan sebanyak 14 orang (31.1%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang (37.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya menerima imbalan yang didasarkan pada tuntutan pekerjaan.

Tabel 4.7

Imbalan yang saya terima tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan,

keterampilan dan kemampuan pribadi yang saya miliki.
Pernyataan X1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 31.1 31.1 31.1
Ragu-Ragu 19 42.2 42.2 73.3
Setuju 8 17.8 17.8 91.1
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (8.9%), setuju sebanyak 8 orang (17.8%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (42.2%) dan sebanyak 14 orang (31.1%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (42.2%). Jadi dapat disimpulkan
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responden ragu-ragu bahwa imbalan yang saya terima tidak didasarkan pada ilmu
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pribadi yang saya miliki.

Tabel 4.8
Saya menerima insentif yang tidak sesuai dengan standar prestasi kerja yang

telah ditetapkan.
Pernyataan X1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 17.8 17.8 17.8
Ragu-Ragu 13 28.9 28.9 46.7
Setuju 21 46.7 46.7 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (6.7%), setuju sebanyak 21 orang (49.7%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (28.9%) dan sebanyak 8 orang (17.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 21 orang (46.7%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya menerima insentif yang tidak sesuai dengan standar prestasi
kerja yang telah ditetapkan.

Tabel 4.9
Imbalan yang saya terima lebih besar dibandingkan imbalan pegawai

organisasi lain pada jabatan atau pekerjaan yang sama.
Pernyataan X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 11 24.4 24.4 24.4
Ragu-Ragu 19 42.2 42.2 66.7
Setuju 13 28.9 28.9 95.6
Sangat Setuju 2 4.4 4.4 100.0]
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 2 orang (4.4%), setuju sebanyak 13 orang (28.9%), ragu-ragu
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sebanyak 19 orang (42.2%) dan sebanyak 11 orang (24.4%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (42.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa imbalan yang saya terima lebih besar dibandingkan

imbalan pegawai organisasi lain pada jabatan atau pekerjaan yang sama.

b. Variabel Xz (Kondisi Kerja)

Tabel 4.10
Ruang kerja saya memiliki sirkulasi udara, temperature udara, kesegaran

udara, dan keadaan cahaya cukup baik.
Pernyataan X2.1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 2.2 2.2 2.2
Ragu-Ragu 19 42.2 42.2 44.4
Setuju 22 48.9 48.9 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (6.7%), setuju sebanyak 22 orang (48.9%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (42.2%) dan sebanyak 1 orang (2.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 22 orang (48.9%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa ruang kerja saya memiliki sirkulasi udara, temperature udara,

kesegaran udara, dan keadaan cahaya cukup baik.



Tabel 4.11
Ruang kerja saya cukup tenang dan tidak bising.

Pernyataan X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 13.3 13.3 13.3
Ragu-Ragu 20 44.4 44.4 57.8
Setuju 19 42.2 42.2 100.0
Total 45 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju
sebanyak 19 orang (42.2%), ragu-ragu sebanyak 20 orang (44.4%) dan sebanyak 6
orang (13.3%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden
paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang (44.4%).
Jadi dapat disimpulkan responden masih ada yang menyatakan ragu-ragu bahwa
ruang kerja saya cukup tenang dan tidak bising.

Tabel 4.12

Fasilitas kerja dan peralatan kerja yang tersedia cukup bersih dan modern.
Pernyataan X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 10 22.2 22.2 22.2
Ragu-Ragu 25 55.6 55.6 77.8
Setuju 10 22.2 22.2 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju
sebanyak 10 orang (22.2%), ragu-ragu sebanyak 25 orang (55.6%) dan sebanyak
10 orang (22.2%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 25 orang
(55.6%). Jadi dapat disimpulkan responden ragu-ragu bahwa fasilitas kerja dan

peralatan kerja yang tersedia cukup bersih dan modern.
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Tabel 4.13
Peralatan keselamatan kerja termasuk tanda-tanda bahaya di lingkungan

kerja yang tersedia cukup memadai.
Pernyataan X2.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 17.8 17.8 17.8
Ragu-Ragu 13 28.9 28.9 46.7
Setuju 22 48.9 48.9 95.6
Sangat Setuju 2 4.4 4.4 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.4%), setuju sebanyak 22 orang (48.9%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (28.9%) dan sebanyak 8 orang (17.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 22 orang (48.9%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa peralatan keselamatan kerja termasuk tanda-tanda bahaya di
lingkungan kerja yang tersedia cukup memadai.

Tabel 4.14

Fasilitas kesehatan lengkap tersedia.
Pernyataan X2.5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 13.3 13.3 13.3
Ragu-Ragu 19 42.2 42.2 55.6
Setuju 14 311 311 86.7
Sangat Setuju 6 13.3 13.3 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 6 orang (13.3%), setuju sebanyak 14 orang (31.1.%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (42.2%) dan sebanyak 6 orang (13.3%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (42.2%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa fasilitas kesehatan lengkap tersedia.

c. Variabel X3 (Rekan Kerja)

Tabel 4.15
Rekan kerja saya memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan untuk bekerja sama dalam memecahkan persoalan pekerjaan
yang sulit.
Pernyataan X3.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid Sangat Tidak Setuju 4 8.9 8.9 8.9
Tidak Setuju 6 13.3 13.3 22.2
Ragu-Ragu 4 8.9 8.9 31.1
Setuju 8 17.8 17.8 48.9
Sangat Setuju 23 51.1 51.1 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang (51.1%), setuju sebanyak 8 orang (17.8%), ragu-ragu
sebanyak 4 orang (8.9%), tidak setuju sebanyak 6 orang (13.3%) dan sebanyak 4
orang (8.9%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23
orang (51.1%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa rekan kerja
saya memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk bekerja

sama dalam memecahkan persoalan pekerjaan yang sulit.
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Tabel 4.16
Kemampuan rekan kerja sangat bermanfaat untuk menambah kemampuan

saya dalam bekerja.
Pernyataan X3.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid Sangat Tidak Setuju 8 17.8 17.8 17.8
Tidak Setuju 8 17.8 17.8 35.6
Ragu-Ragu 2 4.4 4.4 40.0
Setuju 6 13.3 13.3 53.3
Sangat Setuju 21 46.7 46.7 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 21 orang (46.7%), setuju sebanyak 6 orang (13.3%), ragu-ragu
sebanyak 2 orang (4.4%), tidak setuju sebanyak 8 orang (17.8%) dan sebanyak 8
orang (17.8%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21
orang (46.7%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa
kemampuan rekan kerja sangat bermanfaat untuk menambah kemampuan saya
dalam bekerja.

Tabel 4.17

Rekan kerja saya suka mendengarkan dan memahami keluhan dan

pendapat tentang memecahkan persoalan pekerjaan.
Pernyataan X3.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\alid Sangat Tidak Setuju 6 13.3 13.3 13.3
Tidak Setuju 4 8.9 8.9 22.2
Ragu-Ragu 3 6.7 6.7 28.9
Setuju 8 17.8 17.8 46.7
Sangat Setuju 24 53.3 53.3 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 24 orang (53.3%), setuju sebanyak 8 orang (17.8%), ragu-ragu
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sebanyak 3 orang (6.7%), tidak setuju sebanyak 4 orang (8.9%) dan sebanyak 6
orang (13.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24
orang (53.3%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa rekan kerja
saya suka mendengarkan dan memahami keluhan dan pendapat tentang
memecahkan persoalan pekerjaan.
Tabel 4.18
Atasan saya memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan

untuk bekerja sama dalam memecahkan persoalan pekerjaan yang sulit.
Pernyataan X3.4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 8.9 8.9 8.9
Ragu-Ragu 6 13.3 13.3 22.2
Setuju 20 44.4 44.4 66.7
Sangat Setuju 15 33.3 33.3 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 15 orang (33.3%), setuju sebanyak 20 orang (44.4%), ragu-ragu
sebanyak 6 orang (13.3%) dan sebanyak 4 orang (8.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 20 orang (44.4%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa atasan saya memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan

kemampuan untuk bekerja sama dalam memecahkan persoalan pekerjaan yang

sulit.
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Tabel 4.19

Atasan saya suka memberi pertolongan dalam memecahkan persoalan
pekerjaan.

Pernyataan X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 16 35.6 35.6 35.6

Ragu-Ragu 2 4.4 4.4 40.0

Setuju 5 11.1 11.1 51.1

Sangat Setuju 22 48.9 48.9 100.0

Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 22 orang (48.9%), setuju sebanyak 5 orang (11.1%), ragu-ragu
sebanyak 2 orang (4.4%) dan sebanyak 16 orang (35.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (48.9%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa atasan saya suka memberi pertolongan dalam

memecahkan persoalan pekerjaan.

d. Variabel Y (Kepuasan Kerja)

Tabel 4.20
Saya selalu termotivasi didalam melakukan pekerjaan.
Pernyataan Y.1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 13.3 13.3 13.3
Ragu-Ragu 18 40.0 40.0 53.3
Setuju 21 46.7 46.7 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju
sebanyak 21 orang (46.7%), ragu-ragu sebanyak 18 orang (40.0%) dan sebanyak 6

orang (13.3%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden
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paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 21 orang (46.7%). Jadi
dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya selalu termotivasi didalam

melakukan pekerjaan.

Tabel 4.21
Saya memiliki komitmen yang cukup tinggi terhadap pekerjaan yang saya
jalani.
Pernyataan Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 311 311 31.1
Ragu-Ragu 10 22.2 22.2 53.3
Setuju 17 37.8 37.8 91.1
Sangat Setuju 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (8.9%), setuju sebanyak 17 orang (37.8%), ragu-ragu
sebanyak 10 orang (22.2%) dan sebanyak 14 orang (31.1%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang (37.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
masih ada yang menyatakan setuju bahwa saya memiliki komitmen yang cukup
tinggi terhadap pekerjaan yang saya jalani.

Tabel 4.22

Saya tidak pernah bolos dalam bekerja.
Pernyataan Y.3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 20.0 20.0 20.0}
Ragu-Ragu 15 33.3 333 53.3
Setuju 13 28.9 28.9 82.2
Sangat Setuju 8 17.8 17.8 100.0§
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 8 orang (17.8%), setuju sebanyak 13 orang (28.9%), ragu-ragu
sebanyak 15 orang (33.3%) dan sebanyak 9 orang (20.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 15 orang (33.3%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya tidak pernah bolos dalam bekerja.

Tabel 4.23

Saya merasakan stress dalam menjalani pekerjaan.
Pernyataan Y.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 17.8 17.8 17.8
Ragu-Ragu 23 51.1 51.1 68.9
Setuju 12 26.7 26.7 95.6
Sangat Setuju 2 4.4 4.4 100.0]
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.4%), setuju sebanyak 12 orang (26.7%), ragu-ragu
sebanyak 23 orang (51.1%) dan sebanyak 8 orang (17.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 23 orang (51.1%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya merasakan stress dalam menjalani pekerjaan.

Tabel 4.24

Saya tidak mempunyai niat untuk berhenti dari pekerjaan saya.
Pernyataan Y.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 8 17.8 17.8 17.8
Ragu-Ragu 13 28.9 28.9 46.7
Setuju 21 46.7 46.7 93.3
Sangat Setuju 3 6.7 6.7 100.0]
Total 45 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (6.7%), setuju sebanyak 21 orang (46.7%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (28.9%) dan sebanyak 8 orang (17.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 21 orang (46.7%). Jadi dapat disimpulkan responden

setuju bahwa saya tidak mempunyai niat untuk berhenti dari pekerjaan saya.

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas
Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)
yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas.
Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan
dianggap valid.
Tabel 4.25

Uji Validitas (X1) Imbalan

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 12.8444 8.634 .498 .820
Pernyataan X1.2 12.7333 7.291 .670 771
Pernyataan X1.3 12.9333 7.609 .676 .769
Pernyataan X1.4 12.5556 8.116 .621 .786
Pernyataan X1.5 12.8444 8.225 .620 787

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.25 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel imbalan dapat dinyatakan valid (sah)

karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.



Tabel 4.26

Uji Validitas (X2) Kondisi Kerja

Iltem-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 13.1333 5.982 404 .790
Pernyataan X2.2 13.4444 5.071 .686 .708
Pernyataan X2.3 13.7333 5.427 .579 742
Pernyataan X2.4 13.3333 4.955 .549 751
Pernyataan X2.5 13.2889 4.528 .624 725

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.26 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel kondisi kerja dapat dinyatakan valid
(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.27

Uji Validitas (X3) Rekan Kerja

Iltem-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X3.1 15.1778 16.331 461 711
Pernyataan X3.2 15.5333 15.527 414 .739
Pernyataan X3.3 15.1778 15.831 .466 .710
Pernyataan X3.4 15.0444 18.498 .530 .703
Pernyataan X3.5 15.3333 13.955 .736 .601

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.27 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel rekan kerja dapat dinyatakan valid

(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.28
Uji Validitas (Y) Kepuasan Kerja

ltem-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 13.2889 8.937 717 .828
Pernyataan Y.2 13.3778 7.786 .656 .840
Pernyataan Y.3 13.1778 7.968 .608 .855
Pernyataan Y.4 13.4444 8.753 677 .833
Pernyataan Y.5 13.2000 7.845 .799 .800

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.28 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja dapat dinyatakan valid

(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

b. Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam
penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan
alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak
reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.
Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics

yang disajikan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.29
Uji Reliabilitas (X1) Imbalan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.822 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.29 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,822 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel
imbalan adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.30

Uji Reliabilitas (X2) Kondisi Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.785 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.30 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,785 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel
kondisi kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.31

Uji Reliabilitas (X3) Rekan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.740 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Dari tabel 4.31 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,740 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel

rekan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.



Tabel 4.32

Uji Reliabilitas (Y) Kepuasan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.860

5

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
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Dari tabel 4.32 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,860 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah

disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel

kepuasan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

4. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas

Mean =-6.02E-16
Std. Dev. =0.965
M =435
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang
menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara

normal.
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Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel kompetensi, beban kerja dan
sistem dokumentasi terhadap produktivitas kerja berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau
tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (a = 0.05) maka data residual
berdistribusi normal.

Tabel 4.33

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 45

Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 1.11713140

Most Extreme Differences  Absolute .097

Positive .095

Negative -.097

Kolmogorov-Smirnov Z .647

Asymp. Sig. (2-tailed) .796
a. Test distribution is Normal.
| |

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Pada tabel 4.33 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,
besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,961 maka dapat disimpulkan
data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05
(p= 0,796 > 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai — nilai
observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji

asumsi klasik lainnya.
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value >

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.34
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

Unstandardized
Coefficients

Collinearity Statistics

IModel B Esrtr((j).r t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) -2.167| 1.090| -1.988 .053
Imbalan .359 .086] 4.174 .000 .346 2.892
Kondisi Kerja .635 110 5.757 .000 .325 3.073
Rekan Kerja .128 .062| 2.056 .046 .333 2.999

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah imbalan 2,892 < 10,

kondisi kerja 3,073 < 10 rekan kerja 2,999 < 10, serta nilai Tolerance imbalan

0,346 > 0,10, kondisi kerja 0,325 > 0,10 dan rekan kerja 0,333 > 0,10 sehingga

terbebas dari multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa
sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan
perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat

homoskedastisitas.
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5. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi
berganda sebagai berikut:
Y=0a+bX;+bX, +b3X3+e
Tabel 4.35

Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
IModel B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.167| 1.090[ -1.988| .053
Imbalan .359 .086] 4.174 .000 .346 2.892
Kondisi Kerja .635 .110| 5.757 .000 .325 3.073
Rekan Kerja .128 .062] 2.056 .046 .333 2.999|

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.35 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

berikut Y = -2,167 + 0,359 X1 + 0,635 X2+ 0,128 X3+ e.

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
produktivitas kerja (YY) adalah sebesar -2,167.

b. Jika terjadi peningkatan imbalan 1, maka kepuasan kerja (Y) akan meningkat
sebesar 0,359.

c. Jika terjadi peningkatan kondisi kerja sebesar 1, maka kepuasan kerja ()
akan meningkat sebesar 0,635.

d. Jika terjadi peningkatan rekan kerja sebesar 1, maka kepuasan kerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,128.
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6. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah
dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.36
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 493.667 3 164.556 122.867 .0009
Residual 54.911 41 1.339
Total 548.578 44

a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Imbalan, Kondisi Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.36 di atas dapat dilihat bahwa Fhiwung Sebesar 122,867
sedangkan Franel Sebesar 2,83 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel
F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini imbalan, kondisi kerja

dan rekan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5%.
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Tabel 4.37
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
IModel B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.167| 1.090| -1.988] .053
Imbalan .359 .086] 4.174 .000 .346 2.892
Kondisi Kerja .635 1101 5.757 .000 325 3.073
Rekan Kerja .128 .062| 2.056 .046 .333 2.999

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.37 diatas dapat dilihat bahwa:

1)

2)

Pengaruh imbalan terhadap kepuasan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttavel atau Sig. t > a

thiung Sebesar 4,174 sedangkan twner Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 4,174 > tianer 2,019 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan imbalan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh kondisi kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > tiapel atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < tiabel atau Sig. t > a

thiung S€besar 5,757 sedangkan twner Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 5,757 > tianer 2,019 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan kondisi kerja berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja.
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3) Pengaruh rekan kerja terhadap kepuasan kerja.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > ttaber atau Sig. t < a
Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttapel atau Sig. t > a
thiung Sebesar 2,056 sedangkan twper Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,046, sehingga thitung 2,056 > traner 2,019 dan signifikan 0,046 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan rekan kerja berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja.

c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Tabel 4.38
Koefisien Determinasi
Model Summary®

IModel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .9492 .900 .893 1.15728
a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Imbalan, Kondisi Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018)

Berdasarkan tabel 4.38 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R
Square 0,893 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti
89,3% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh imbalan, kondisi kerja

dan rekan kerja. Sedangkan sisanya 100% - 89,3% = 10,7% dijelaskan oleh faktor
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lain atau variabel diluar model, seperti motivasi, pelatihan, gaya kepemimpinan

dan lain-lain.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Imbalan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,359 dan
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa imbalan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Imbalan juga dapat digunakan
sebagai suatu cara untuk memotivasi, meningkatkan prestasi kerja, dan kepuasan
kerja karyawan. Oleh sebab itu penentuan imbalan merupakan tugas yang
kompleks, sulit, dan perlu mempertimbangkan berbagai faktor, karena
menyangkut kepentingan organisasi maupun karyawan. Bagi organisasi imbalan
merupakan biaya yang relatif besar, sedangkan bagi karyawan imbalan adalah
sumber penghasilan untuk mempertahankan hidup mereka, sehingga dapat

meningkatkan kepuasan kerja.

2. Pengaruh Kondisi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,635 dan
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kondisi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kondisi kerja
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari jenis dan lokasi pekerjaan
dimana individu karyawan berada dan beraktivitas. Produktifitas karyawan dari
pekerjaan bergantung pada tempat dan kondisi tempat karyawan bekerja. Oleh

karenanya, kondisi kerja perlu mendapat perhatian yang sangat serius dan utama
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karena merupakan rumah kedua setelah tempat tinggal. Hal inilah yang
mengharuskan setiap perusahaan untuk menciptakan suasana kondisi kerja yang
kondusif bagi setiap karyawan, sehingga dengan suasana kerja dan kondisi yang

kondusif dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

3. Pengaruh Rekan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,128 dan
signifikan sebesar 0,046 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa rekan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Rekan sekerja yang
menunjukkan sikap bersahabat dan mendukung dapat memberikan kepuasan.
Kenyataannya kebanyakan orang, kerja selain untuk mencari uang juga untuk
memenuhi kebutuhan interaksi sosial. Oleh sebab itu tidaklah mengejutkan bila
mempunyai rekan sekerja yang baik dan ramah akan meningkatkan kepuasan

kerja.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Imbalan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan, dimana
thitung Sebesar 4,174 sedangkan tiwpner Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 4,174 > tanel 2,019 dan signifikan 0,000 < 0,05.

Kondisi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan, dimana
thitung Sebesar 5,757 sedangkan tiwper Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 5,757 > ttanel 2,019 dan signifikan 0,000 < 0,05

Rekan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa Lintasarta Medan, dimana
thitung Sebesar 2,056 sedangkan twner Sebesar 2,019 dan signifikan sebesar
0,046, sehingga thitung 2,056 > tranel 2,019 dan signifikan 0,046 < 0,05.

Imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Aplikanusa
Lintasarta Medan, dimana Fhiung Sebesar 122,867 sedangkan Frapel Sebesar
2,83 yang dapat dilihat pada o = 0,05 . Probabilitas siginifikan jauh lebih

kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 , maka model regresi dapat dikatakan
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bahwa dalam penelitian ini imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan

beberapa saran, yaitu:

1. Perusahaan harus memberikan imbalan yang sesuai dengan ilmu
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pribadi karyawan dan imbalan
harus sesuai dengan standar prestasi kerja yang telah ditetapkan.

2. Perusahaan harus menyediakan fasilitas kerja dan peralatan kerja yang
bersih.

3. Atasan harus memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
untuk bekerja sama agar dapat memecahkan persoalan pekerjaan yang
sulit.

4. Perusahaan harus memotivasi karyawan agar kepuasan kerja karyawan

semakin meningkat.
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